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1.1. Latar Belakang

Pada tahun 1984 disinyalir terjadinya krisis kualitas manusia, kemudian krisis tersebut
meningkat menjadi krisis kualitas kemandirian manusia Indonesia yang mencuat pada budaya
bangsa yang menyusut; moral yang rusak sehingga ekonomi terpuruk bahkan hampir-hampir
membawa bangsa ini kearah disintegrasi. Kini setelah keluar dari masa krisis mulai terlihat tanda-
tanda adanya kegairahan hidup.

Masa krisis telah membawa hikmah yaitu kita belajar dari kekeliruan masa lalu. Krisis yang
dialami oleh bangsa Indonesia dewasa ini merupakan refleksi dari krisis pendidikan nasional dan
perlu upaya-upaya yang dilaksanakan pasca-krisis terutama konsep pendidikan - termasuk konsep
dasar Administrasi Pendidikan dengan berbagai tantangan masa depan dari masyarakat dan
bangsa Indonesia - dalam memasuki kehidupan global yang semakin transparan, persaingan yang
ketat dan ketergantungan yang menuntut kualitas kemandirian manusia yang mantap memasuki

Indonesia baru, masyarakat madani yang lebih baik menuju Indonesia modern.

1.2. Pola Pikir
Dalam makalah ini pembahasan diawali dengan Pola pikir menuju Indonesia Modern

2020 sesuai gambar 1.
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Gb.1. Pola pikir menuju Indonesia Modern 2020

Masyarakat Modern 2020 yang kita harapkan adalah Masyarakat Madani Indonesia (civil
society) , karena harapan ini penting bagi kemajuan bangsa maka perlu penanganan secara
konsepsional dan profesional mendasar supaya bangsa ini mampu hidup layak dan berdiri tegak di
atas jati diri bangsa yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, mampu bersaing dan bermitra
sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya di kawasan dan dunia. Salah satu pendekatan yang
stratejik ialah mutlak perlunya revitalisasi dan strukturisasi budaya bangsa dengan Visi membangun
bangsa yang berbudaya Pancasila. Misi meningkatkan kualitas kemandirian manusia Indonesia
adalah transformasi kebudayaan yang disebut pendidikan, dengan tujuan terwujudnya masyarakat
Madani Indonesia yang aman tata tenterem kerta raharja, murah yang sarwa terbeli subur yang
sarwa di tandur gemah ripah logjinawi. Dalam melaksanakan proses ini unsur ekesternal yang biasa
disingkat PEST ( Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi) dan unsur internal banyak mempengaruhi
proses transformasi sehingga perlu merumuskan tantangan strategi dan obyektip strategi yang

mengarah pada output transformasi ini.

1.3. Pokok Permasalahan

Studi ini berupaya untuk memahami suatu keadaan bangsa Indonesia pasca krisis, dan
upaya-upaya untuk membangun masarakat madani dalam era globalisasi. Sehingga masalah yang
hendak dikaji adalah :

a. Faktor-faktor apa yang menjadi sumber utama yang menjadi tantangan untuk terwujudnya
masyarakat Madani Indonesia yang aman tata tenterem kerta raharja, murah yang sarwa
terbeli subur yang sarwa di tandur gemabh ripah logjinawi.

b. Paradigma baru dalam mewujudkan masyarakat modern.

c. Peran Pendidikan dalam Pembangunan Manusia.



1.4. Metodologi
Dalam mencari informasi penulis melakukan studi literatur terhadap tulisan-tulisan yang

menyangkut masalah masyarakat madani terutam tulisan yang dibuat oleh Prof Engkoswara sebagai
acuan utama, melakukan analisi deskriptif terhadap tulisan-tulisan lainnya. Mungkin saja terdapat
gesekan pemikiran dari pakar, hal ini tidak masalah bahkan saling memperkaya, sehingga jadi
masukkan yang berharga.
1.5. Tujuan Pembuatan Makalah

Seperti kita maklumi bersama bahwa eksistensi Mahasiswa S3 Administrasi Pendidikan,
Sekolah Pasca Sarjana UPI Bandung, merupakan komponen pemerhati, pelaksana, dan pemutus
kebijakan di dalam dunia pendidikan, baik masa kini maupun mendatang. Oleh karenanya, tujuan
dari pembuatan makalah sebagai pemerkaya materi sekaligus sebagai wahana mendemonstrasikan
kemampuan mahasiswa dalam menganilisis, menarik inferensi, menilai (menjustifikasi/ mengkritik /
memfasifikasi). Dengan harapan, apa yang di dapat dari upaya itu bisa menjadi bekal ketika terjun di

tengah-tengah kehidupan masyarakat.

1.6. Sistematika Makalah
Makalah ini disusun ke dalam 6 bab. Bab | : Pendahuluan; Bab Il : Menuju Indonesia Modern;
Bab Il : Konsep Dasar Administrasi Pendidikan; Bab IV : Epistemologi Administrasi Pendidikan; Bab V

: Fungsi-fungsi Administrasi Pendidikan; dan Bab VI Kesimpulan. Daftar Pustaka.



BAB I
MENUJU INDONESIA MODERN 2020

2.1. Tantangan Strategik
Secara umum, ada tiga hal yang perlu disampaikan dalam menghadapi tantangan stratejik
ini yaitu globalisasi, Digitalisasi dan Krisis Kepercayaan. Yang pertama, globalisasi; kalau
diperhatikan, minimal ada 3 aspek globalisasi, yaitu perdagangan, peregerakan modal dan
pergerakan orang. Dalam bidang perdagangan negara-negara yang sedang berkembang telah
mampu meningkatkan penyertaannya dalam perdagangan dunia walaupun masih ada ketimpangan
untuk beberapa regional, dalam pergerakan modal terjadi pergerakan modal swasta ke negara-
negara yang sedang berkembang terutama dalam bentuk investasi modal asing secara langsung,
dalam hal pergerakan orang terjadi perpindahan pekerja dari satu negara ke negara lain dalam
rangka mencari penghidupan yang lebih baik sehingga menjadikan kehidupan ini semakin
transparan. Tantangan ini berkaitan dengan jati diri bangsa. Engkoswara (1999; 9) menyebutkan
apabila bangsa ini larut dalam kehidupan global, bangsa itu akan kehilangan bangsanya. Itu
sebabnya perlu ketahanan bangsa yang kuat bagi setiap warga negara dalam percaturan dengan
warga negara dunia.
Dalam bidang perdangan juga membawa pada persaingan yang semakin kuat dan deras.
Tantangan ini bertautan erat dengan penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan teknologi dan
seni tepat guna. Engkoswara (1999; 9) menyebutkan pula mereka yang menguasai dan mampu

memanfaatkan ilmu, teknologi dan seni tepat guna itulah yang akan menjadi pemenang. Dalam



pergerakan modal pun terjadi ketergantungan yang menjerat salah satu syarat suatu pergaulan
antara sesama manusia adalah mampu menarik pemodal untuk invest di negaranya, manakala tidak
maka negara tersebut akan tersingkar dan terpinggirkan.

Yang kedua, digitalisasi; ICT (Information Computer Technology) telah merubah situasi dunia
yang lebih spesifik. Jejaring kerja sistem yang menghubungkan komputer-komputer (Office
Automation) di dunia secara dramatikal telah mengurangi waktu, dan jarak sudah bukan masalah
lagi. Hal tersebut dsampaikan oleh Winardi (2005;71), Mc Shane dan Van Glinow berkaitan dengan
apa yang dinamakan hukum ”Telecosm”(the law of telecosma) bahwa sewaktu jejaring kerja
komputer berekspansi , maka jarak-jarak akan menyusut, dan pada saat tertentu, jarak tidak relevan
lagi.

Yang ketiga, krisis kepercayaan; kepercayaan kepada diri sendiri menipis , kreativitas
mengerdil dan tidak terpuji, menjurus kepada hal-hal yang negatif seperti penjarahan , Narkoba
pelanggaran HAM. Semua ini merupakan indikasi krisis kualitas kemandirian manusia Indonesia yang
mencuat pada budaya bangsa yang memudar dan rusak. lJika dirinci lebih jauh krisis kualitas
kemandirian ini dapat berbentuk Akhlak yang terkoyak-koyak, semangat usaha dan bekerja yang
melemah, kreativitas mengerdil dan akibatnya ekonomi menjadi lemah. Karena itu jika dirumuskan
dari tantangan stratejik ini : Perlu adanya Gerakan Moral Mhs & Cendikiawan kristis yg menuntut

Reformasi total menuju masyarakat “ Madani Indonesia “

2.2. Basic Strategy

Mengacu kepada tantangan stratejik di atas strategi dasar yang perlu di bangun menurut
Engkoswara (1999; 16) adalah “transformasi kebudayaan” yaitu upaya untuk pemeliharaan,
pelestarian, penerusan dan pengembangan kebudayaan dari seseorang atau sekelompok orang
kepada orang lain atau dari satu generasi ke generasi berikutnya, yang selanjutnya terjadilah
dinamika kebudayaan yang makin lama makin kaya.

Transformasi kebudayaan pada prinsipnya mengandung aspek konservatisme, silektivitas
dan kreativitas. Konservatisme adalah upaya untuk memelihara dan melestarikan nilai-nilai atau
kebudayaan sendiri yang telah baik, misalnya silaturahmi, sopan santun dan percaya diri supaya
lestari. Selektivitas memperkaya kebudayaan dengan memasukkan unsur-unsur kebudayaan lain
setelah mengadakan seleksi baik buruknya kebudayaan itu dinilai dari budaya bangsa misalnya
pakaian jas, IPTEK atau tari-tarian. Sedangkan prinsip kreativitas yaitu menciptakan sesuatu yang
baru yang lebih baik, misalnya meningkatkan disiplin yang tegas dengan cara yang baik, menciptakan

nilai yang baik.



Melalui ketiga prinsip tersebut kebudayaan adalah sistem nilai yang hidup dan dinamik
sehingga lambat laun menjadi kaya dan tidak mustahil suatu saat menjadi budaya global atau dunia.
Salah satu pra-syarat mutlak untuk membersihkan, pencerahan, memunculkan kembali budaya
bangsa yaitu melalui revitalisasi dan strukturisasi budaya bangsa yang selama ini seperti tertutup,
melalui 3 katagori yaitu budaya utama, budaya profesi dan budaya pribadi.

Yang pertama, budaya utama; manusia sebagai makhluk universal, memiliki hak dan
kewajiban yang sama yaitu iman dan taqwa terhadap Tuhan YME. Realisasinya adalah melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya. Budaya ini meliputi: (1)Budaya bersih dan sehat, (2) Budaya disiplin,
(3) Budaya masa depan, (4) Budaya juang dan hormat menghormati.

Yang kedua, Budaya Profesi; dimaksudkan bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak
dapat melepaskan diri dari manusia lain, hidup berkelompok-kelompok, bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa. Salah satu bentuk pengelompokan yang bermakna dan potensial dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara ialah berdasarkan profesi. Budaya profesi sebagai dasar untuk
mengembangkan diri dalam berbagai bidang kehidupan, bersaing dengan sehat dan kuat terutama
dalam mencari nafkah. Apabila setiap insan melakukan budaya profesi dengan sungguh-sungguh dan
jujur, diyakini bahwa akan terjadi kesejahteraan rakyat yang meningkat.

Yang ketiga, Budaya pribadi; dimaksudkan bahwa manusia sebagai makhluk pribadi
memiliki ciri hakiki yang unik dan spesifik yang berbeda satu sama lain, ia mempunyai kemampuan
pribadi yang ingin menampilkan yang terbaik, menarik, cantik dan indah sesuai dengan
kreativitasnya menjadi pribadi terpuji atas tanggung jawab pribadinya (personal responsibility).
Apabila setiap insan melaksanakan budaya pribadi secara positif kehidupan di Indonesia
menyejukkan dan menyenangkan.

Keutuhan, keseimbangan dan keharmonisan ketiga budaya itulah yang harus dicerahkan

kembali oleh bangsa Indonesia.

2.3. Paradigma Baru Mewujudkan Indonesia Modern

Menurut Tilaar (2004:22) terdapat empat prinsip paradigma baru dalam mewujudkan
Masyarakat Indonesia Modern yaitu : Partisipasi masyarakat dalam mengelola pendidikan
(community based aducation) , demokratisasi proses pendidikan, sumberdaya pendidikan yang
profesional dan sumberdaya penunjang yang memadai. Yang pertama, Partisipasi Masyarakat dalam
mengelola pendidikan (community based education) dimaksudkan bahwa masyarakat- orang tua,
pemimpin masyarakat lokal, pemimpin nasional - harus ikut secara aktif di dalam penyelenggaraan

pendidikan. Sesuai dengan keinginan untuk desentralisasi baik didalam pemerintahan maupun



didalam kepengurusan kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang riil, maka desentralisasi pendidikan
telah merupakan suatu tuntutan.

Dengan demikian, struktur manajemen pendidikan harus disesuaikan dengan
keikutsertaan secara aktif masyarakat di dalam pelaksanaannya. Yang kedua, demokratisasi proses
pendidikan; dimaksudkan peninjauan kembali program-program dalam berbagai jenjang, kurikulum
yang sentralistik dan sangat berat harus ditinjau kembali sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Yang
ketiga, Sumberdaya Manusia yang Profesional; proses pendidikan memerlukan tenaga-tenaga yang
terampil dan profesional, guna pengembangan kemampuan potensi dasar manusia tumbuh dan
berkembang secara harmoni dan diarahkan pada berpikir kritis dan inovatif. Yang keempat, Sarana
dan Sumber Daya Pendidikan Penunjang yang memadai; memang selama ini cukup banyak yang
telah dicapai dan investasi didalam pengembangan pendidikan relatif besar, namun demikian dilihat

secara makro, investasi pendidikan kita tergolong yang rendah di kawasan Asia.

2.4. Peran Pendidikan Dalam Pembangunan Manusia

Berikut digambarkan hubungan antara manusia dan kebutuhan hidup.
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Gambar di atas menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu upaya besar dan
mendasar untuk menyiapkan kualitas kemandirian manusia Indonesia yang berdsarkan Pancasila.

Manusia mempunyai hubungan dengan Tuhan YME sebagai perwujudan iman & taqwa,
hubungan dengan sesama manusia yang dinyatakan dalam kependudukan dan hubungan manusia
dengan alam dan lingkungan hidupnya , dimana keempat hubungan itu pada dasarnya merupakan
kesatuan yang tidak terpisahkan. Mentransformasi keempat hubungan tersebut dilakukan melalui
sistem pendidikan yang mempunyai lima komponen pendidikan yang barkaitan satu sama lain.
Kelima komponen pendidikan itu filsafat atau tujuan pendidikan, peserta didik, tenaga kependidikan,
kurikulum dan manajemen pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu wahana utama untuk
meningkatkan kualitas kemandirian manusia memerlukan waktu yang cukup panjang yaitu sejak

masa konsepsi bahkan sebelumnya sampai ke liang lahat.



Sejauh mana pendidikan berhasil, banyak ditentukan oleh penataan atau manajemen
pendidikan, sebagai bagian teknis Administrasi pendidikan. Adapun dalam membangun manusia
harmoni sangat penting karena mampu memberikan arah, memudahkan setiap personil dan
terdeksinya aktivitas yang tidak sesuai renacana, peranan tersebuat dapat dilihat pada diagram di

bawabh ini. (Gb.3. Peranan Administrasi pendidikan).
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BAB Il
KONSEP DASAR ADMINISTRASI PENDIDIKAN

3.1. Perkembangan limu Pendidikan di Indonesia

3.1.1. Latar Belakang Historis

Proklamasi kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, adalah puncak perjuangan bangsa
Indonesia untuk bebas dari penjajahan dan merdeka mengatur dirinya atas tanggungjawab sendiri
dalam semua segi kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pada tanggal 18 Agustus 1945,
UUD 1945 disyahkan dan Pancasila resmi menjadi filsafat dasar Negara Indonesia yang baru merdeka
itu. Di antara aspirasi atau tujuan nasional yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 adalah
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Wahana yang paling
strategis dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa adalah pendidikan. Pasal 31 UUD 1945
menegaskan, “Hak setiap warga negara untuk mendapatkan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan pendidikan nasional yang diatur dengan undang-undang.”

Sejak proklamasi, Pancasila sebagai filsafat dasar Negara juga menjadi dasar pendidikan
nasional, dan oleh karena itu elah dijadikan pedoman dalam mengambil kebijaksanaan pendidikan
nasional umumnya dan dalam pembaharuan isi pendidikan khususnya, walaupun diakui bahwa
sebelum lahirnya Orde Baru telah terjadi beragam tafsir terhadap Pancasila baik dari segi filosofi
maupun dari segi operasionalnya, oleh berbagai golongan, khususnya menurut aliran politik parta-

partai (nasional, agama, sosial dan komunis). Sungguhpun demikian, telah dicapai kesepakatan yang



pundamental oleh para pendiri republik bahwa sebagai pengganti pendidikan kolonial yang
berorientasi kepada kebutuhan kaum penjajah dan kepada kebudayaan Barat. Bersifat demokratis
dalam arti bahwa pendidikan dan pengajaran adalah untuk rakyat secara merata tanpa
membedakan golongan, suku, ras, tingkat sosial dan ekonomi, agama dan sebagainya. Pendidikan
dan pengajaran adalah untuk semua anak-anak, pemuda, orang dewasa, laki-laki dan perempuan.
Inilah salah satu dasar yang diletakan para pendiri republik bagi pendidikan nasional yang kita warisi
sampai sekarang.

3.1.2. Pendidikan dan llmu Pendidikan

a. Makna Pendidikan

Menurut Ki Hajar Dewantara pada saat mengembangkan sistem pendidikan melalui
Perguruan Taman Siswa mengartikan pendidikan sebagai upaya suatu bangsa untuk memelihara dan
mengembangkan benih turunan bangsa itu. Untuk itu, manusia sebagai individu harus
dikembangkan jiwa dan raganya dengan menggunakan segala alat pendidikan dan didasarkan adat
istiadat bangsa itu. Ki Hajar Dewantara mengembangkan sistem among sebagai sistem pendidikan
yang berlandaskan asas kemerdekaan dan kodrat alam, asas kebudayaan, kebangsaan dan
kemanusiaan, yang dikenal dengan “Pancadarma Taman Siswa”

Dalam menyusun kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berkenaan dengan pendidikan di
Indonesia dewasa ini, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk membantu perkembangan
kepribadian dan kemampuan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau
latihan. Secara lebih umum, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan pembimbingan
yang diberikan dengan sengaja oleh pendidik kepada peserta didik ke arah suatu tujuan tertentu.
Penjabaran mengenai hakekat perbuatan bimbingan, apa tujuannya, dan bagaimana hakekat
pendidik dan peserta didik; itu semua sangat bergantung kepada dasar filsafat yang dianut, sesuai
dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berkembang dan diterima di masyarakat. Arah
perkembangan peserta didik itu sangat bergantung kepada suatu hal pokok, yaitu pertama anggapan
atau asumsi dasar tentang hakekat dan tujuan hidup manusia, potensi dan bawannya, dan kedua,
anggapan tentang besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap perkembangan manusia itu yang
dapat dan harus diuji secara empirik.

b. llmu Pendidikan

IiImu pendidikan itu adalah penerapan ilmu-ilmu lain dalam praktek pendidikan. Jadi, ilmu
pendidikan itu bukan ilmu yang berdiri sendiri. Pendidikan sesungguhnya hanya menggunakan hasil-
hasil penelitian antropologi (filosofis, sosial dan cultural), psikologi (khusus psikologi perkembangan,
atau psikologi belajar/ psikologi pendidikan), dan sosiologi (khususnya sosialisasi anak dakam

hubungan dengan status peranan orangtua dalam suatu masyarakat). Anggapan demikian itu kurang



tepat, bahkan keliru, karena ilmu pendidikan memiliki objek penelitiannya yang khas yaitu
phenomena atau situasi pendidikan di mana dalam proses pengarahan perkembangan peserta didik
terjadi interaksi antara pelajar atau peserta didik dengan pendidik, sedangkan metode pengamatan
yang dipergunakan adalah paduan dua pendekatan yang filosofis dan empiris.

IiImu pendidikan dapat diartikan sebagai ilmu tentang pendidikan. Atau dengan perkataan
lain, ilmu pendidikan adalah ilmu yang mempelajari hakekat serta keseluruhan upaya pendidikan
dalam arti upaya pembimbingan bagi peserta didik ke arah tujuan tertentu, yaitu dalam rangka
mengarahkan perkembangan peserta didik seoptimal mungkin.

Lengveld menyebut ilmu pendidikan itu sebagai ilmu pengetahuan prkatis (practice
weternschap), Karena ilmu itu membicarakan perbuatan dan perilaku manusia secara khusus, yaitu
perbuatan mendidik, meskipun di dalamnya terdapat banyak pembahasan mengenai hal-hal yang
bersifat teoritis.

Dalam filsafat pendidikan yang dianut oleh perumus teori filsafat pendidikan, sekurang-
kurangnya terdapat lima pandangan dominan, yaitu sebagai berikut :

1. Perenialisme, yaitu filsafat pendidikan yang memiliki keyakinan bahwa pengetahuan
merupakan dasar pokok bagi pendidikan;

2. Esensial, yaitu filsafat pendidikan yang memandang fungsi sekolah sebagai lembaga penerus
warisan budaya dan sejarah generasi penerus;

3. Progresivitas, yaitu filsafat pendidikan yang menekankan pentingnya pemberian
keterampilan dan alat kepada individu yang diperlukannya untuk berintegrasi dengan
lingkungannya yang berubah-ubah.

4. Rekonstruksionisme, vyaitu filsafat pendidikan yang berpandangan bahwa dalam suasana
perkembangan teknologi yang amat cepat, pendidikan harus mampu melakukan
rekonstruksi masyarakat dan membangun tatanan baru selaras dengan perubahan teknologi
itu. Pendidikan harus selalu memandang ke masa depan;

5. Eksistensialism, yaitu filsafat pendidikan yang sangat menghormati martabat manusia

sebagai individu yang unik.

C. Ciri — ciri Keilmuan dan limu Pendidikan

"

Menurut Ogburn dan Nimkoff (1953) menyatakan bahwa “.... Arti dari ilmu itu terletak pada
arti pengetahuan yang dapat dibedakan dari kepercayaan, tahayul, dan informasi yang salah...”
Pengetahuan bukan hanya membawa kepastian atau perkiraan saja, melainkan menghaluskan
ketakutan yang datang dari ketidaktentuan .

Dalam kaitan itu, suatu ilmu perlu memiliki tiga dasar keilmuan :



1. Dasar antologis, yaitu adanya objek penalaran yang mencakup seluruh aspek kehiduan atau
diuji melalui alamria manusia.

2. Dasar epistemologis, yaitu adanya cara atau metode untuk menelaah objek tersebut;
metode ilmiah.

3. Dasar aksiologi, yaitu adanya nilai kegunaan dari pengetahuan bagi kepentingan
kesejahteraan manusia lahir batin.

IlImu yang utuh harus memiliki hal-hal sebagai berikut :

1. Batang tubuh pengetahuan;

2. Fakta dan data objektif dan dapat diperiksa untuk mengembangkan batang tubuh
pengetahuan tersebut;

3. Teknik-teknik penelitian, termasuk alat ukur yang dapat digunakan untuk menghimpun dan

menganalisis fakta dan data tersebut.

3.1.3. llmu Pendidikan dan Sosial Dasar

IImu pendidikan merupakan ilmu yang mempunyai objek material perilaku manusia. Apabila
diperhatikan, perilaku manusia itu menjadi objek material berbagai ilmu sosial dasar lainnya. Oleh
karena itu, banyak segi-segi yang bertumpu antara ilmu pendidikan dengan ilmu sosial dasar lainnya.
Lain dari itu ilmu sosial dasar merupakan ilmu terapan, pada umumnya meletakan tumpuan
dasarnya pada filsafat. Oleh karena itu mudah dipahami apabila pendidikan sebagai ilmu menerima
sumbangan yang besar baik dari filsafat maupun dari ilmu sosial dasar. Yang dimaksud dengan ilmu
sosial dasar ialah : sosiologi, antropologi, psikologi, dan psikologi sosial.

3.1.4. Illmu Pendidikan di Indonesia

IlImu pendidikan yang berkembang di Indonesia adalah ilmu pendidikan yang dikembangkan
oleh ahli-ahli di luar Indonesia. Bibit konsep pendidikan seperti dikembangkan oleh Ki Hajar
Dewantara tidak mendapat pengembangan dalam arti penelahaan empirik. Konsp-konsep itu
langsung dijadikan bahan pemikiran dalam praktek pendidikan, seperti halnya dengan konsep-
konsep yang datang dari luar. Demikian pula dasar falsafah Pancasila. Para ahli dalam bidang
pendidikan cenderung untuk menerapkan langsung azas-azas itu dalam praktek pendidikan, tanpa

disusun terlebih dahulu dalam bentuk ilmu pendidikan.

3.1.5. Teori-teori yang Digunakan
Teori-teori tentang pendidikan yang dating dari luar dan banyak digunakan, baik secara

langsung atau tidak langsung antara lain adalah sebagai berikut :



a. Teori pendidikan Naturalisme yang dikembangkan oleh J.J. Rouseau. Teori klasik yang
bersemboyan kembali ke alam, ini banyak digunakan oleh pendidik-pendidik di masa
perjuangan melawan kebijaksanaan pendidikan colonial Belanda.

b. Teori-teori pendidikan yang dikembangkan oleh Pestalozzi, Montessori, Decroly, dan Frobel.
Teori ini sangat dominandalam pengembangan upaya pendidikan dasar, terutama di taman
kanak-kanak.

c. Gagasan-gagasan Rebendranath Tagore. Gagasan-gasannya mengacu kepada keaktivan,
kebebasan, kebudayaan sendiri, kemasyarakatan dan pendidikan yang hrmonis. Gagasan ini
digunakan dalam sistem pendidikan di Perguruan Taman Siswa yang dirintis Ki Hajar
Dewantara.

d. Teori pendidikan Fenomenologis yang dikembangkan oleh Langeveld. Menurut teori ini
bahwa tujuan pendidikan sebagai kedewasaan individu dalam aspek-aspek individualistis,
sosialitas, moralitas dan personalitas.

e. Teori pendidikan yang bersifat pragmatis-instrumentalistik yang dipelopori John Dewwey
dari Amerika Serikat. Menurutnya, pendidikan merupakan proses perkembangan,
pemeliharaan, dan pengarahan.

f. Teori pendidikan behavioristik. Teori ini beranggapan bahwa pendidikan merupakan proses
pembentukan dan pengubahan perilaku yang diinginkan dan pengurangan atau pelenyapan
perilaku yang tidak diinginkan.

g. Teori pendidikan holistic-humanistik. Teori ini sangat menghargai martabat individu peserta

didik sebagai manusia keseluruhan.

3.2. Administrasi Pendidikan Suatu Alternatif

3.2.1. Landasan Pemikiran

Pemikiran dilandasi oleh keyakinan bahwa manusia lahir ke dunia atas karunia Allah. Mereka
tidak berdaya, tetapi dilengkapi dengan berbagai kemampuan dasar yang penuh kemungkinan,
sebagai alat supaya dapat berbuat dan bekerja : cipta, karsa, dan karya, untuk kemudian
mengabdikan diri kepada Penciptannya (Q.S. 16 An-Nahl : 78 dan Q.S. 22 Al-Hajj : 5).

Kemampuan dasar yang tersedia supaya berfungsi sebagai mana mestinya, diperlukan
berbagai upaya. Salah satu upaya utama ialah belajar sepanjang hayat yang berintikan membaca
baik terjadi di lingkungan keluarga, masyarakat maupun lembaga pendidikan formal. (Q.S. 96 Al’Alag
: 1-5 dan H.R. Ibnu Abdillah dan nasehat Lukmanul Hakim kepada putranyan : Imam Al Gazali, 1983).

Kenyataan menunjukan bahwa manusia dapat dididik dalam batas-batas tertentu, yaitu

tergantung kepada kemampuan dasar yang tersedia, pengalaman yang didapat, kemauan yang ulet



dan sudah barang tentu takdir lllahi bagi mereka yang mempercayainya. Namun demikian, manusia
tetap harus berusaha dengan takwa dan ilmu, amal dan ibadah, dan barang siapa yang berikhtiar
dengan saksama dan diserati doa yang ikhlas, insya Allah Tuhan akan memberkati manusia hidup
yang berbahagia lahir batin, dunia dan akherat (Q.S. 13 Ar-Radu; 11, Q.S. 30 Ar-Rum : 30, dan Q.S.
Adz Dzariyat : 56).

Administrasi pendidikan bukanlah hal baru. Telah dipergunakan dalam berbagai jenis dan
jenjang penddikan, sekalipun masih langkah diteliti secara saksama di Indonesia. Administrasi
pendidikan yang dimaksud adalah ilmu yang mempelajari penataan sumber daya yaitu manusia,
kurikulum atau sumber belajar dan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal dan
penciptaan suasana yang baik bagi manusia yang disepakati. Oleh karena itu kriteria atau ukuran
keberhasilan administrasi pendidikan adalah produktivitas pendidikan, yang dilihat pada prestasi
atau efektivitas dan pada proses suasana atau efisien. Efektivitas dapat dilihat pada : (1) masukan
yang merata; (2) keluaraan yang banyak dan bermutu tinggi; (3) ilmu dan keluaran yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat yang sedang membangun; dan (4) pendapatan tamatan atau lulusan
yang memadai. Sedangkan efisiensi dilihat pada : (1) kegairahan atau motivasi belajar yang tinggi; (2)
semangat bekerja yang besar; (3) kepercayaan berbagai fihak; dan (4) pembiayaan, waktu dan
tenaga yang sekecil mungkin tetapi hasil yang mendekati rasio 1. Kriterian keberhasilan itu sangat
penting dalam administrasi pendidikan sehingga apapun yang akan diinovasikan atau diterapkan

supaya diukur dan dipertimbangkan atas kriteria keberhasilan.

3.2.2. Pendekatan Perspektif Terpadu

Berpedoman pada konsep Administrasi Pendidikan yang diungkapkan di atas, maka
pendekatan perspektif terpadu (integratif) --- pendekatan yang berlandaskan kepada norma dan
keadaan yang berlaku masa silam dan berorientasi ke masa depan secara cermat dan terpadu dalam
berbagai dimensi; pemerintah dan swasta, pengusaha—tenaga kerja — pendidikan, ilmuwa—

politikus---ulama, dan berbagai sector pembangunan.

3.2.3. Pola Dasar Pengadministrasian Pendidikan

Berpedoman kepada konsep dasar pendekatan perspektif terpadu yang dikemukakan,
terdapat tiga pola dasar pengadministrasian pendidikan yang perlu diperhatikan : secara makro
(tingkat nasional), meso (tingkat kelembagaan), dan mikro (tingkat operasional proses belajar

mengajar).



BAB IV
EPISTEMOLOGI ADMINISTRASI PENDIDIKAN

4.1. Kerangka Konsep Dasar Administrasi Pendidikan
Administrasi Pendidikan terdiri dari Administrasi dan pendidikan, di bawah ini akan

dijelaskan masing-masing dari keduanya. Pertama Administrasi, kita bisa mengacu kepada pendapat

Yeremias terutama dari kerangka strateginya seperti terlihat dalam gambar. 4.
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Gb.4. Kerangka Strategi Administrasi

Dalam buku ” Administrasi Publik” yang ditulis oleh Yeremias T. Keban, Ph.D halaman 13,
meyebutkan bahwa Kerangka Strategis Administrasi Publik dapat dibagi kedalam 6 dimensi yang
saling berhubungan. Lingkungan dapat mempengaruhi kinerja secara langsung tanpa melalui
kebijakan, manajemen, organisasi moral dan etika, seperti masuknya kebiasaan dan tradisi
masyarakat, perubahan gaya hidup dsb., yang mempenagruhi kinerja organisasi.

Saling hubungan antara dimensi kebijakan, manajemen, organisasi dan moral dapat dilihat
dalam kefidupan birokrasi sehari-hari. Kebijakan yang nampak dari keputusan untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu dapat dipengaruhi oleh moral atau niat baik para pejabat. Sebaliknya moral
yang jelek dapat muncul bila ada ruang-ruang gerak atau peluang regulasi atau keputusan
(kebijakan) yang kurang tegas dan jelas. Hal ini dapat dilihat misalnya, dari kebijakan ijin yang
prosedurnya terlalu kompleks dan berbelit-belit sehingga memancing munculnya praktek KKN.
Pengaruh organisasi dan manajemen terhadap kebijakan dapat dilihat dari kasus dimana keputusan
untuk melakukan suatu program kemudian gagal diimplementasikan lantaran manajemen dan
pengaturan struktur organisasi pada tahun terdahulu tidak berjalan baik. Manajemen dapat
dipengaruhi oleh kebijakan. Apabila regulasi atau kebijakan diputuskan dengan pertimbangan yang
kurang rasional atau kurang menggunakan perhitungan yang matang maka manajemennya gagal.
Pengaruh organisasi terhadap manajemen dapat membuat pelaksaan pekerjaan menjadi kacau
karena saling lempar tanggung jawab. Sebaliknya pengaruh manajemen terhadap organisasi dapat
dilihat dari gaya manajemen yang dianutnya. Hubungan antara moral & etika terhadap manajemen
dan organisasi dapat dilihat dari penempatan pejabat yang kurang mampu dalam posisi organisasi
tertentu karena kepentingan tertentu.

Gambar di atas juga menujukkan bahwa kelima dimensi lingkungan, kebijakan, organisasi,
manajemen dan etika sangat berpengaruh kepada kinerja. Jadi apabila kinerja suatu saat buruk ,
maka dapat ditelusuri penyebabnya dari kelima dimensi tersebut atau kombinasi dari kelima dimensi
yang ada. Secara khusus, kegiatan administrasi difokuskan pada aspek manajemen sebagai
pelaksanaan dari dimensi kebijakan. Artinya administrasi lebih berkenaan dengan kegiatan
pengelolaan/proses.

Robbins, Stephen P. ( The Administrative Process, 1980) memberiakan definisi sbb: “The
universal process of efficiently getting activities completed with and through other people” . (Proses
universal yang berupaya menyelesaikan kegiatan-kegiatannya secara berdaya guna bersama dan
melalui orang lain. Prosesnya beruapa : planning, organizing, leading dan controlling. Proses ini

berlangsung pada setiap tipe organisasi dan dimaksudkan untuk mencapai sasaran-sasaran.



Dalam setiap definisi administrasi selalu terdapat 3 (tiga) hal umum yang dicakup yaitu :
goals, limited resources, dan people atau sasaran-sasaran, sumber-sumber yang terbatas, dan
orang-orang. Dalam hal pengertian Pendidikan, penting terlebih dahulu melacak akar pendidikan
secara filosofis, sebab pendidikan bukan merupakan sebuah entitas tunggal yang mampu berdiri
sendiri, tetapi ia berkait dengan entitas lain. Secara sederhana, pendidikan bermakna sebagai usaha
untuk menumbuhkembangkan potensi dasar manusia sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Prof. Langeveld, pakar pendidikan
belanda, bahwa pendidikan ialah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa untuk
mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.. Ditjen Dikti (1983/84:19) pendidikan adalah pemanusiaan
manusia muda . Dalam Dictionary education dikemukakan, bahwa definisi pendidikan adalah proses
di mana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di
dalam masyarakat di mana ia hidup, proses social dimana orang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang dating dari sekolah), sehingga ia dapat
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan social dan kemampuan individu yang
optimum (maksimal). Dari berbagai definisi tentang pendidikan di atas, dapatlah diihtisarkan sbb:

1. Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan;

2. Suatu pengarahan dan bimbingan vyang diberikan kepada anak-anak dalam
pertumbuhannya;

3. Suatu usaha sadar untuk menciptakan keadaan tertentu yang dikehendaki oleh masyrakat;

4. Suatu pembentukkan karakter, kepribadian dan kemampuan anak-anak dalam menuju
kedewasaan.

Pendidikan harus dilaksanakan dengan teratur dan sistematis, agar dapat memberikan hasil
yang sebaik-baiknya. Apalagi, dunia pendidikan, selain dihadapkan pada perkembangan kamajuan
teknologi dan informasi, juga dihadapkan pada realitas sosial, budaya yang sangat beragam. Dengan
demikian, pendidikan mau tidak mau juga harus merespon dan menyesuaikan dengan
persinggungan budaya masyarakat sekitar. Maka persoalannya kemudian adalah bagaimana
pendidikan  berperan dalam  merespons perubahan sosiokultural masyarakat dan
mentransformasikan nilai-nilai budaya tersebut.

Ada tiga prinsip yang mendasari sekolah dalam menyelenggarakan proses rekayasa
pengubahan tingkah laku:

Pertama, pembentukkan pola tingkahlaku seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Kedua,
pendidikan di sekolah merupakan rekayasa perubahan pola tingkah laku yang terprogram secara
cermat. Ketiga, masa depan sekolah sebagai lembaga rekayasa perubahan tingkah laku yang

terprogram adalah cerah karena mempunyai peranan besar dalam mencapaim kemajuan.



Apabila sekolah mampu berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang mampu merekayasa
pengubahan pola tingkah laku yang ampuh, sekolah mempunyai kedudukan dan peran yang
menentukan dalam memacu kamajuan masyarakat modern. Dengan demikian administrasi

pendidikan secara makro berpengaruh positif terhadap kemajuan masyarakat modern.

4.2. Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan

Gambar berikut menunjukkan ruang lingkup Administrasi Pendidikan.
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Gb. 5. Ruang lingkup Administrasi Pendidikan

Dalam menata atau mengelola suatu lembaga pendidikan dilihat dari sudut Administrasi
Pendidikan terdapat empat fungsi utama perilaku manusia berorganisasi yaitu perencanaan
(planning) , pengorganisasian (organizing), pemimpinan (leading) dan pengawasan (controling), yang
menyangkut ketiga bidang garapan utama, yaitu Sumber daya manusia (SDM) yang terdiri atas
peserta didik, tenaga kependidikan dan masyarakat pemakai jasa pendidikan. Sumber belajar (SB)
ialah alat atau rencana kegiatan yang akan dipergunakan sebagai media, di antaranya kurikulum.
Sedangkan sumber fasilitas dan dana (SFD) adalah faktor pendukung yang memungkinkan
pendidikan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Fungsi dan garapan administrasi pendidikan itu
merupakan madia atau perilaku organisasi yang diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan
secara produktif (TPP) baik untuk kepentingan perorangan maupun kelembagaan. Ini mempunyai
arti bahwa kriteria keberhasilan suatu penataan pendidikan ialah produktivitas Pendidikan.
Produktivitas pendidikan dapat dilihat atau diukur dari efektivitasdan efesien pendidikan. Efektivitas
pendidikan dapat dilihat dari sudut prestasi dan proses pendidikan.

Prestasi dapat dilihat dari masukan dan keluaran yang merata, dari masukan dan keluaran
yang merata, bermutu, relevan dan mempunyai nilai ekonomik yang signifikan. Pemerataan dalam
arti dapat menampung masukan yang banyak dan menghasilkan tamatan dan hasil pendidikan yang
banyak dan bermutu sesuai dengan demokrasi pendidikan. Mutu atau kualitas pendidikan dapat
dilihat dari nilai tambah yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan baik dalam produk dan jasa atau

layanan yang mampu bersaing di pasaran atau lapangan kerja yang ada dan yang diperlukan.



Relevan dalam arti adanya link & match dengan keperluan masyarakat yang sedang membangun
baik yang berkenaan dengan ketenagaan maupun dengan ilmu yang dihasilkan. Nilai ekonomik ialah
barang dan jasa tamatan yang dikeluarkan oleh suatu lembaga pendidikan mempunyai makna

ekonomik minimal mendapat penghargaan yang baik atau layak.

BAB V
FUNGSI-FUNGSI ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Dalam menjenlaskan fungsi-fungsi administrasi pendidikan penulis mengambil referensi dari
“The Allen Management System” dengan alasan lebih komprehensif sehingga siapa saja yang
membacanya dapat melihat secara menyeluruh.

Gambar di bawah ini menunjukkan fungsi-fungsi administrasi berdasarkan Allen

Management system.

The Allen Management System
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5.1. Perencanaan

Pada buku Profesi Manajemen yang ditulis oleh Tanri (2006;69) disebutkan bahwa, sukses
jarang hanya terjadi karena keberuntungan. Dalam jangka panjang, keberhasilan itu direncanakan.
Perencanaan memungkinkan kita untuk menguasai, paling tidak memahami masa depan; dan justru
tidak sebaliknya dikuasai oleh ketidakpastian masa depan.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif
mungkin (Roger A. Kauffman, 1972). Dalam setiap perencanaan meliputi beberapa kegiatan yaitu :

(1) Membuat prakiraan (forecasting); (2) Menetapkan tujuan/sasaran (developing objective); (3)



Menyusun strategi (developing strategies) ; (4) Membuat penugasan (tasking) ; (5) Menyusun
penjadwalan (schedulling) ; (6) Menyususn anggaran (budgeting) ; (7) Membuat kebijakan

(developing policies) ; (8) Membuat prosedure/proses (developing procedures /processes) .

5.2. Pengorganisasian

Organisasi sesungguhnya merupakan infrastruktur atau sarana yang harus dimiliki oleh
badan usaha atau lembaga apapun agar sasaran yang ingin dicapai dapat dilaksanakan melalui satu
struktur yang jelas.

Fungsi pengorganisasian terdiri dari empat kegiatan, yang terkait satu sama lain meliputi :
(1) mendefinisikan pekerjaan (defining work) ; (2) mengelompokkan pekerjaan (grouping work); (3)

menugaskan pekerjaan (assining work); (4) mengintegrasikan pekerjaan (integrating work).

5.3. Kepemimpinan

Pada dasarnya, pemimpin sudah ada sejak manusia mengenal sejarah sehingga seolah-olah
kita menerimanya sebagai sesuatu yang otomatis ada. Pemimpin pada hakekatnya adalah seseorang
yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan
menggunakan kekuasaan. Kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi
bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.

Fungsi pemimpinan terdiri dari lima kegiatan, yang terkait satu sama lain meliputi : (1)
Memotivasi (motivating); (2) Berkomunikasi (communicating); (3) Mengambil keputusan (decision

makaing); (4) Mengembangkan orang (developing people); dan (5) Memilih orang ( selecting people).

5.4. Pengendalian

Secara definisi, sesungguhnya pekerjaan pengendalian melibatkan upaya untuk mengtur
pekerjaan yang sedang berjalan sekaligus mengevaluasi hasilnya, dengan kata lain, work-in-progress,
yaitu pekerjaan yang sedang berjalan sehingga perbaikan atau koreksi masih bisa dilakukan sedini
mungkin.

Fungsi pengendalian terdiri dari empat kegiatan, yang terkait satu sama lain meliputi : (1)
Mengembangkan faktor sukses kritis (developing critical succes factor; (2) Kinerja Berkomunikasi
(communicating performance); (3) Penilaian kinerja (assining performance); (4) Perbaikan kinerja

(correcting performance).



BAB VI
KESIMPULAN

Pertama, Masyarakat Modern 2020 yang kita harapkan adalah Masyarakat Madani Indonesia
(civil society) yang menuntut penanganan secara konsepsional dan profesional mendasar supaya ia
mampu hidup layak dan berdiri tegak di atas jati diri bangsa, mampu bersaing dan bermitra sejajar
dengan bangsa-bangsa maju lainnya di kawasan dan dunia.

Kedua, ada tiga hal dalam tantangan strtejik ini yaitu Globalisasi, Digitalisasi dan Krisis
Kepercayaan. Semua ini berdampak pada krisis kualitas kemandirian manusia Indonesia yang
mencuat pada budaya bangsa yang memudar dan rusak. krisis kualitas kemandirian ini dapat
berbentuk Akhlak yang terkoyak-koyak, semangat usaha dan bekerja yang melemah, kreativitas
mengerdil dan akibatnya ekonomi menjadi lemah.

Ketiga, perlu adanya Gerakan Moral Mhs & Cendikiawan kristis yg menuntut Reformasi total
menuju masyarakat “ Madani Indonesia “

Keempat, perlu di bangun “transformasi kebudayaan” melalui 3 katagori yaitu budaya
utama, budaya profesi dan budaya pribadi yang mengandung aspek konservatisme, silektivitas dan
kreativitas, sehingga lambat laun menjadi kaya dan tidak mustahil suatu saat menjadi budaya global
atau dunia. Budaya profesi dan pribadi sebagai dasar untuk mengembangkan diri dalam berbagai
bidang kehidupan, akan mampu bersaing dengan sehat dan kuat diyakini membawa kesejahteraan
rakyat yang meningkat, dan menampilkan yang terbaik, dan indah sesuai dengan kreativitasnya
menjadi pribadi terpuji. Keutuhan, keseimbangan dan keharmonisan ketiga budaya itulah yang harus
dicerahkan kembali oleh bangsa Indonesia.

Kelima, terdapat empat prinsip paradigma baru dalam mewujudkan Masyarakat Indonesia
Modern yaitu : Partisipasi masyarakat dalam mengelola pendidikan (community based education) ,
demokratisasi proses pendidikan, sumberdaya pendidikan yang profesional dan sumberdaya
penunjang yang memadai.

Keenam, pendidikan merupakan salah satu upaya besar dan mendasar untuk menyiapkan
kualitas kemandirian manusia Indonesia, mempunyai hubungan dengan Tuhan YME dengan sesama

manusia dengan alam dan lingkungan hidupnya. Mentransformasi keempat hubungan tersebut



dilakukan melalui sistem pendidikan yang meliputi tujuan pendidikan, peserta didik, tenaga
kependidikan, kurikulum dan manajemen pendidikan. Pendidikan yang berhasil, banyak ditentukan
oleh penataan atau manajemen pendidikan, sebagai bagian teknis Administrasi pendidikan

Ketujuh, dalam menata atau mengelola suatu lembaga pendidikan dilihat dari sudut
Administrasi  Pendidikan terdapat empat fungsi utama perilaku manusia berorganisasi yaitu
perencanaan (planning) , pengorganisasian (organizing), pemimpinan (leading) dan pengawasan
(controling), yang menyangkut ketiga bidang garapan utama, yaitu Sumber daya manusia (SDM).

Sumber belajar (SB) dan sumber fasilitas dan dana (SFD).
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